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Organisasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dalam mencapai tujuan bersama secara efisien
dan efektif. Di dalarn organisasi, manusia merupakan salah satu sumber daya yang penting. Perilaku
manusia dalam organisasi timbul akibat interaksi dan komunikasi yang tercipta diantara anggota. Sehingga
dengan demikian organisasi dapat dikatakan interaksi antar anggota organisasi dalam mencapai tujuan
bersama.

Komunikasi memiliki peran penting di dalarn setiap organisasi. Organisasi tidak mungkin ada tanpa adanya
komunikasi. Komunikasi yang efektif dapat mendorong timbulnya prestasi 1ebih baik dan kepuasan kerja
meningkat. Kepuasan anggota organisasi terhadap kecukupan informasi akan memberikan kepuasan
komunikas organisasi. Kepuasan komunikasi anggota organisasi merupakan salah satu indikator iklim
komunikasi organisasi. Menurut Little John, ada 3 faktor yang mempengaruhi perkembangan iklim
komunikasi dalam suatu organisasi yaitu struktur organisasi itu sendiri, aparatur penciptaiklim komunikasi
dan karakteristik anggota organisasi.

Komunikasi yang efektif adalah hasil pemahaman bersama antara komunikator dan penerima, Disain
organisasi harus memungkinkan terjadinya komunikasi keempat arah yang berbedayaitu vertikal, horizontal
dan diagonal. Konsekuensi dari struktur organisasi adanya pembagian tugas antara atasan dan bawahan.
Seorang pemimpin dalam organisasi adalah orang yang dapat membujuk, memerintah, mempengaruhi dan
memberi semangat bawahan dalam rangka pencapaian tujuan organisasi. Keberhasilan gaya kepemimpinan
tergantung pada bagai mana bawahan menerima penampilannya sesuai dengan kebutuhan bawahan dan
dampak yang dirasakan bawahan.

Selain struktur dan kepemimpinan, salah satu hambatan daiam komunikasi yaitu perbedaan persepsi.
Persepsi ini ditentukan oleh faktor fungsional yang yang berasal dari kebutuhan (motivasi), pengalaman
masa lalu, pendidikan dan sistem nilai individu. Perbedaan persepsi akan menimbulkan prasangka dan
asumsi yang tidak benar dalam berkomunikasi antara atasan dan bawahan. Tujuan penelitian ini melihat
hubungan aspek organisasi yaitu struktur organisasi, gaya komunikasi dan motivas dengan iklim
komunikasi di gramedia majalah dan mengetahui variabel-variabel manayang paling berpengaruh terhadap
iklim komunikasi di gramedia majalah.

Penelitian ini bersifat eksplanatif dengan metode penelitian survey yaitu mengumpulkan informasi tentang
orang yang jumlahnya besar, dengan cara mewawancarai sejumlah kecil dari populasi. Hipotesis penelitian
ini terdapat hubungan yang signifikan antara variabel struklur organisasi, gaya komunikasi, motivasi dengan
iklim komunikasi. Uji reliabilitas menggunakan metode abaha cronbach dan validitas data menggunakan
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analisisfaktor. Data yang terkumpul lewat kuisioner dilalcukan uji analisis statistik dengan analisis
univariat, analisis bivariat menggunakan korelasi pearson'sr dan analisis multivariat menggunakan multiple
regression.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen. Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa terciptanya iklim komunikas yang baik
diantara setiap karyawan gramedia majalah. Dari dimens yang terdapat dalam variabel iklim komunikasi
menunjukkan persepsi yang baik yaitu adanya saling dukung antar karyawan, keikutsertaan dalam proses
pengambilan keputusan, adanya keterbukaan dan keterusterangan dalam berkomunikasi, kepercayaan dan
dipahaminya tujuan kinerja prestasi tinggi.

Struktur organisasi gramedia dapat dikatakan baik dengan formalitas tinggi, sentralisasi dan kompleksitas
yang cukup tinggi sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada atau sesuai dengan apa yang ditetapkan di
dalam susunan tugas dan fungsi organisasi. Perilaku atasan cenderung memiliki orientasi yang rendah
terhadap tugas, memiliki hubungan yang tinggi antara atasan bawahan dan atasan memiliki posisi
kewenangan yang cukup kuat. Dengan demikian maka seorang atasan akan menyajikan ide kepada bawahan
dalam gaya komunikasinya. Setiap atasan memainkan peranan sebagai fasilitator untuk mempelancar tugas
para bawahan dengan menggunakan saluran komunikasi yang ada secara efektif.

Kebutuhan untuk berprestas memiliki kecenderungan yang cukup besar pada setiap karyawan, hal ini
terlihat dari mayoritas karyawan dengan masa kerja yang masih relatif muda. Kecenderungan karyawan
memiliki motivasi berprestasi yang tinggi berupa dorongan untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan
dalam mencapai tujuan. Bagi seorang atasan mereka cenclenmg mempercaya bawahan mereka, mau
berbagi dan menerima gagasan secara terbuka, menetapkan tujuan tinggi, dan berharap bahwa pegawal akan
berorientasi prestasi.

Atasan maupun bawahan menginginkan iklim yang baik dan sehat sehingga timbul suasana yang
menyenangkan dan berharap dapat meningkatkan prestasi dan kepuasan kerja setiap karyawan. Oleh karena
itu untuk menciptakan iklim komunikas yang sehat maka perlu didorong dengan peningkatan kemampuan
gayakomunikasi yang tinggi sehingga tercipta suasana kerja yang nyaman dan memotivasi karyawan untuk
terus berprestasi.



